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BARIS SUBYEK WAWANCARA

1 Peneliti “Hmm…selamat pagi Mbak Vero.”

2 Narasumber “Iya mbak, selamat pagi.”

3
Peneliti

“Emm..sebelumnya Mbak sudah berapa lama Mbak

Vero tergabung di Aksara?

4
Narasumber

“Kalo tergabungnya di Aksara, aku itu mulai gabung

tahun 2010/2011 tetapi waktu itu belum ikut terlibat

di kepengurusan.Kemudian waktu itu pulang dari

Ambon itu 2012 itu baru ikut kepengurusan. Kalo di

Aksara itukan ada anggota biasa, anggota yang

kemudian tidak aktif dikegiatan kemudian ada juga

anggota yang aktif di kegiatan, ada juga anggota



yang aktif di kegiatan dan di kepengurusan. Nah pada

awalnya aku anggota hanya anggota biasa, kemudian

di tahun 2012 mulai ikut dalam kegiatan sampai

akhirnya April 2014 ada kepengurusan baru yang

kemudian aku baru terlibat di kepengurusan.”

5
Peneliti

“Untuk latar belakang kenapa Mbak Vero tergabung

di Aksara itu sebenarnya apa?”

6
Narasumber

“Aku tertarik di isu yang dikembangkan oleh Aksara.

Isu yang dikembangkan itukan tentang gender,

keadilan perempuan dan laki-laki, dan semua orang

yang termarjinalkan. Kemudian juga isu kebencanaan

dan juga diisu anggaran. Nah anggaran inikan yang

tidak banyak LSM yang menekuni tentang anggaran

atau bisa dikatakan masih sedikit.”

7 Peneliti “Maksudnya anggaran itu seperti apa ya mbak?”

8 Narasumber “Lebih ke bagaimana penyusunan anggaran yang

responsive gender, yang berkeadilan. Dimana ketika

membuat penganggaran itu lebih meliputi dan fokus

juga pada kelompok-kelompok yang termarjinalkan.”

9 Peneliti “Nah…melalui informasi yang ada di Aksara sedang

melakukan perubahan ADART dari kepengurusan

baru di bulan April lalu. Sebenarnya apa yang

menjadi latar belakang dari perubahan ADART itu

sendiri?”

10 Narasumber “Lebih ke menata, karena ini kan memang setiap tiga

tahun sekali kita melakukan perubahan kepengurusan

dan dimungkinkan untuk adanya perubahan ADART.

Nah kalo kemaren itu ada semacam kebutuhan untuk



lebih mendetailkan ADARTnya. Kalo Anggaran

Dasarnya sih sudah agak lengkap tapi kemudian yang

Anggaran Rumah Tangganya yang perlu ada

pembenahan-pembenahan.”

11 Peneliti “Kemudian situasi apa yang sebenarnya terjadi yang

membuat ADART diubah atau memang ADART

rutin diubah setiap 3 tahun sekali?”

12 Narasumber “Memang itu sudah rutin, tapi apakah kemudian mau

dilakukan perubahan atau tidak itu biasanya ada

sedikit sedikit yang ngikutin mana yang kira-kira

untuk kedepannya perlu dibenahi atau ditambah.

Kalo yang perubahan kali ini lebih tentang

mekanisme kalo ada misalnya penyelesaian

perselisihan itu mekanismenya seperti apa nah itu

belum ada pengaturan. Terus jenjang-jenjangnya

seperti apa yang kemudian kita tambahkan karena

kita merasa hal tersebut penting untuk diatur.

Kemudian juga kalo Aksara bubar misalnya itu

mekanismenya seperti apa tentang kekayaan

keuangannya itu bagaimana itu yang kemudian perlu

aturan.”

13
Peneliti

“Selanjutnya siapa saja Mbak pihak-pihak yang

memutuskan untuk melakukan perubahan ADART

itu?”

14 Narasumber “Anggota, karena kan setiap tiga bulan kita ada rapat

anggota tahunan dan penyusunan pengurus baru. Nah

setiap tahunnya itu ada pertemuan anggota biasa. Jadi

anggota ketika mereka menyetujui untuk dilakukan



perubahan ADART ya kemudian kita melakukan

perubahan. Yang menetapkan mana mana saja yang

perlu diubah itu juga anggota tapi kemudian juga

karena untuk merumuskan ADART itu perlu waktu

dan fokus tertentu dan tidak semua orang yang

memiliki kemampuan atau keahlian disitu sehingga

ditetapkan ada tim perumusnya untuk mengubah.

Nah kemudian nanti kalo sudah dirumuskan baru

kemudian ini di sharekan kepada anggota seperti apa

perubahannya seperti itu.”

15 Peneliti “Berarti yang terlibat dalam penyusunannya itu

Mbak?”

16 Narasumber “Tim yang ditunjuk di pertemuan rapat anggota itu”

17 Peneliti “Berarti bisa disetiap perubahan itu tim penyusunnya

berbeda ya?”

18 Narasumber “Iya berbeda, bisa berbeda”

19 Peneliti “Yang menunjuk tim penyusun itu siapa Mbak?”

20 Narasumber “Semua anggota.”

21 Peneliti “Jadi anggota menyetujui gitu ya Mbak?”

22 Narasumber “Iya anggota Mbak.”

23 Peneliti “Kemudian bagian apa saja Mbak dari ADART yang

diubah?karena tadi Mbak Vero mengatakan bahwa

tidak semuanya diubah.”

24 Narasumber “Tergantung dari ketika kita rapat anggota kita

melihat lagi ADARTnya terus kemudian disitulah

ditetapkan mana yang sebaiknya dilakukan

perubahan. Poin-poin mana yang perlu

ditambahkan.”



25 Peneliti “Untuk yang terjadi saat ini, point apa saja yang

diubah Mbak?”

26 Narasumber “Itu tadi tentang mekanisme penyelesaian konflik,

keuangannya karena keuangan belum detail kemarin,

tentang keanggotaan itu apa saja sih gitu.”

27 Peneliti “Sampai saat ini kan proses perubahan ADART kan

belum final Mbak?”

28 Narasumber “Iya belum final.”

29 Peneliti “Nah saat ini sedang berada di tahap mana?”

30 Narasumber “Prosesnya kemaren…karena meskipun timnya

hanya sedikit tapi waktu untuk ketemu itu sulit. Jadi

kemaren saya inisiatif untuk membuat merumuskan,

mencoba menyelesaikan dan saya lembapr ke

direktur biar nanti direktur yang menyebarkan ke tim

perumus. Biar mereka bisa nambahin atau ngurangin.

Jadi meskipun tidak bertemu secara langsung tapi

setidaknya komunikasi itu jalan. Mana mana yang

belum, mana mana yang sudah, mana yang kira-kira

pas untuk lembaga kita itu kemudian saya rumuskan.

Biar nanti kemudian dikritisi sama temen-temen.”

31 Peneliti “Ketika awal memutuskan mengubah ADART, hal

pertama yang dilakukan tim penyusun seperti apa?”

32 Narasumber “Sebenarnya sudah ada bekal dari rapat anggota itu

cuma memang belum bertemu untuk ketemunya itu

yang belum terjadi.”

33 Peneliti “Berarti dari April 2014 kemaren belum ada rapat

tim penyusunan ADART ya Mbak?”

34 Narasumber “Belum ada rapat, hampir 1 tahun ini belum ada



pertemuan tim perumus. Makanya karena saya

merasa sulit untuk mengumpulkan tim saya

memutuskan untuk mencoba menyusun ADART.”

35 Peneliti “Berarti kendalanya dalam perumusan ini waktu itu

ya Mbak?”

36 Narasumber “Iya mbak benar sekali, karena masung-masing

punya kesibukan. Karena kita tidak hanya bekerja

untuk Aksara tetapi juga mengerjakan hal-hal yang

lainkan jadi waktu untuk bertemu itu agak susah.”

37 Peneliti “Lalu, keputusan akhir dari ADART itu terletak

ditangan siapa Mbak?”

38 Narasumber “Anggota mbak.”

39 Peneliti “Ohh.. jadi meskipun tim telah menyusun hasil akhir

tetap diserahkan pada anggota begitu Mbak?”

40 Narasumber “Iya benar sekali.”

41 Peneliti “Nah yang menarik itukan anggota di Aksara ini

beragam latar belakang dan cara pandang pastinya

Mbak. Lalu bagaimana menyatukan pendapat mereka

yang beragam itu khususnya dalam ADART ini?”

42 Narasumber “Emm…ikatan kita kan lebih ke komitmen. Jadi

sebenarnya mau dibuat seperti apa sih lembaga ini.

Memang latar belakangnya itu macem-macem tapi

kita mau menjadi anggota itukan pasti ada satu yang

menarik yang menyatukan itu.”

43 Peneliti “Berarti ketika terjadi perbedaan pendapat cara

penyelesaiannya seperti apa Mbak?”

44 Narasumber “Ya diskusi disitu, jarang sekali kita melakukan

voting. Tetapi lebih ke musyawarah. Voting itu



hanya dilakukan ketika menentukan direkturnya

siapa itu baru kemudian melakukan voting.”

45 Peneliti “Menurut Mbak Vero, apakah tidak menjadi masalah

ketika ADART itu kerap berganti?”

46 Narasumber “Kalo menurut tidak masalah dan justru penting ya,

kalo Anggaran Dasarnya mungkin nggak ya tapi kalo

Anggaran Rumah Tangga itu menurut saya ya harus

dikaji ulang ini sesuai tidak dengan perkembangan

yang terjadi. Karena itukan selain untuk kepentingan

lembaga juga kepentingan anggota.”

47 Peneliti “Terakhir mbak, menurut Mbak Vero bagaimana

proses pengambilan keputusan yang terjadi di Aksara

selama ini?”

48 Narasumber “Kalo untuk Aksara itukan dalam hal yang berkaitan

dengan kelembagaan kita bertemu hanya setahun

sekali jadi ya menurutku untuk keputusan-keputusan

yang mendasar itu mekanismenya cukup bagus

dimana masing-masing anggota punya hak suara

kemudian juga lebur, entah itu board atau pengurus

atau anggota biasa masing masing punya hak yang

sama ketika menentukan sesuatu di dalam rapat

anggota.”

49 Peneliti “Kalo di Aksara itukan ada struktur organisasinya

yang jelas Mbak, bagaimana kemudian tentang

kekuasaan yang ada di Aksara Mbak?”

50 Narasumber “Kalo kekuasaan hampir tidak ada di Aksara mbak,

karena struktur itu hanya untuk menjelaskan

pembagian tugas dan fungsi saja. Tapi kalo



kekuasaan ya itu tadi kalo yang keanggotaan dan

kelembagaan tetapi kalo dikepengurusan harian

memang direktur memiliki kekuasaan yang paling

tinggi untuk menentukan. Tetapi mekanisme untuk

sampai ke direktur mengambil keputusan pun

memakai proses ya semua orang ngomong dulu siapa

yang punya pendapat, ide, gagasan silahkan

dicurahkan. Meskipun nanti pada titik akhirnya

ketika kesepakatan tidak tercapai ya direktur punya

kewenangan untuk memutuskan sesuatu.”

51 Peneliti “Tadi maksudnya kelembagaan dan kepengurusan

harian itu seperti apa Mbak?”

52 Narasumber “Kalo kelembagaan itu misalnya hal-hal yang

berkaitan dengan keanggotaan. Jadi kalo misalnya

yang sehari-hari bekerja itukan bukan lembaganya

tetapi pengurus hariannya. Seperti misalnya boar itu

tidak bekerja setiap hari di Aksara, anggota itukan

juga tidak setiap hari. Tetapi misalnya ada kegiatan,

aktivitas kan bukan semua anggota yang melakukan

tetapi orang yang terlibat sehari-hari. Jadi anggota

yang berjumlah 19 itu tidak selalu berkegiatan

dikantor. Tetapi untuk rapat tahunan, rapat tiga

tahunan mereka selalu hadir semua untuk melihat

perkembangannya. Memang ada satu board dan satu

pengurus yang fungsinya menginformasikan kegiatan

di Aksara.”

53 Peneliti “Kemudian untuk target terselesaikannya perubahan

ADART di Aksara ini kapan Mbak?”



54 Narasumber “Setidaknya setahun ini harus selesai. Sekitar april

nanti kita akan pertemuan tahunan. Nah aku punya

harapan di pertemuan tahunan itu sudah clear.”

55 Peneliti “Baik Mbak kalo begitu itu saja informasi yang saya

perlukan. Terima kasih untuk waktunya.”

56 Narasumber “Oke, sama-sama.”

Informan ke : 2

Narasumber : Bapak Anggoro Budi P

Jabatan : Direktur Eksekutif

Tempat : Kantor Aksara

RT 01 Mojosari, Kalangan Desa Baturetno, Banguntapan, Bantul,
55197

Tanggal : 2 Februari 2015, pukul 14.00 WIB

BARIS SUBYEK WAWANCARA

1 Peneliti “Selamat siang Pak Anggoro.”

2 Narasumber “Iya, selamat siang mbak.”

3
Peneliti

“Langsung saja ya pak, sudah berapa lama Bapak

bergabung dengan Aksara ?”

4
Narasumber

“Kalo saya tergabung sebagai eksekutif atau

pengurus harian hampir 1 tahun, mulai April 2014.

Tapi kalo kemudian sebelumnya saya terlibat sebagai



salah satu anggota Board atau Dewan Pengurus sejak

tahun 2009.

5
Peneliti

“Kalo begitu sejak awal bergabung di Aksara, Bapak

sudah menjabat sebagai Board?”

6
Narasumber

“Iya, jadi ketika masuk dalam proses musyawarah

anggota kemudian diminta untuk menjadi Board.

Karenakan kebutuhannya dalam setiap kepengurusan

ada maksimal tiga Dewan Pengurus atau Board

begitu dan salah satunya saya waktu itu.”

7 Peneliti “Kemudian untuk latar belakang Bapak bergabung di

Aksara itu seperti apa pak?”

8 Narasumber “Karena...apa…prinsip-prinsip yang dipegang di

Aksara tidak bertentangan dengan apa yang selama

ini saya lakukan di lembaga sebelumnya. Sehingga

itu yang kemudian kenapa saya bergabung di

Aksara.”

9 Peneliti “Ohh…begitu ya pak. Selanjutnya pak, tentang

ADART yang mengalami perubahan. Sebenarnya

apa latar belakang atau alasan ADART Aksara

diubah?”

10 Narasumber “Eee…karena dalam rapat musyawarah anggota tiga

tahun itu kami melihat perkembangan, situasi dimana

dunia istilahnya per-LSMan begitu kemudian melihat

bagaimana perkembangannya. Dan kemudian ada

beberapa isu yang kemudian perlu ada beberapa

perubahan-perubahan. Dan jika tidak diubah maka

kita tidak bisa bergerak sesuai dengan perkembangan

yang ada. Sehingga ada perubahan terutama dalam



hal penyelesaian konflik di organisasi karena

sebelumnya memang belum ada. Sehingga itu yang

kemudian dimunculkan. Selanjutnya terkait dengan

mekanisme rapat, yang dulu hanya rapat musyawarah

anggota 3 tahunan yang kemudian ada rapat anggota

tahunan yang ada pelaporan-pelaporan

perkembangan organisasi tiap tahunnya yang tidak

bisa hanya diselesaikan oleh eksekutif.”

11 Peneliti “Jika tadi Bapak menyampaikan bahwa yang diubah

atau ditambahkan mengenai penyelesaian konflik dan

mekanisme rapat. Lalu sebelum ADART ini diubah

penyelesaian seperti apa Pak?”

12 Narasumber “Kalo selama ini memang belum pernah ada

persoalan yang kemudian muncul terkait dengan

konflik. Tetapi kemudian ada beberapa hal yang

termunculkan ketika musyawarah anggota yang

terakhir yang dilakukan. Karena kemudian seluruh

anggota datang kemudian mencermati kembali

ADART lalu dilihat lagi apa yang masih kurang

ditambahkan. Jadi ibaratnya mengantisipasi keadaan

sebelum muncul konflik itu yang perlu dilakukan

seperti apa.

13
Peneliti

“Lalu siapa sebenarnya yang pertama kali

memutuskan bahwa ADART ini perlu diubah?”

14 Narasumber “Semua anggota, karena pembahasan mengenai

ADART hanya pada saat musyawarah rapat anggota

itu. Jadi harus persetujuan dengan musyawarah

anggota. Sehingga anggota yang berjumlah 19 orang



harus memberikan persetujuan. Ya…jadi akan ada

perubahan itu sesuai dengan tata cara mencapai

separuh lebih dari anggota setujua itu yang kemudian

disepakati terjadi perubahan. Kalo kemudian tidak ya

tidak akan ada perubahan. Karena yang bisa

melakukan itu hanya dirapat anggota.

15 Peneliti “Berarti ketika separuh lebih anggota itu setuju maka

ya dilaksanakan perubahan begitu ya pak?”

16 Narasumber “iya, begitu mbak.”

17 Peneliti “Kemudian berbicara mengenai proses

penyusunannya pak tidak semua terlibat begitu ya

menurut informasi bapak. Bisa dijelaskan pak

maksudnya?”

18 Narasumber “Ohh..itu yang kemudian dalam proses perubahan.

Dalam proses perubahankan dimandatkan sehingga

tidak semua anggota. Sehingga ada 4 orang yang

kemudian memang dimandatkan untuk melakukan

perbaikan terhadap ADART. Tapi kalo penyusunan

awal tetap keterlibatan seluruh anggota. Karenakan

ADART di awal disusun oleh kelima orang pendiri

itu kemudian selanjutnya ketika ada perubahan

anggota yang akan melihat di dalam rapat tentang

persetujuannya. Siapa yang dimandatkan kemudian

untuk diperbaiki. Tapi point-pointnya sudah

didapatkan Jadi tidak kemudian rapat anggota

kemudian tim melakukan sendiri tapi sudah ada

point-point yang sudah disepakati bersama. Hanya itu

perbaikannya dimandatkan kepada tim yang terdiri



dari 4 orang anggota yang ditunjuk.”

19 Peneliti “Nah yang menunjuk 4 orang yang menjadi tim

penyusun itu siapa pak?”

20 Narasumber “Ya anggota mbak. Jadi dipilih dalam musyawarah

anggota. Siapa yang kemudian diusulkan untuk

masuk ke dalam tim penyusun tersebut seperti itu.”

21 Peneliti “Bagaimana anggota bisa menentukan siapa yang

layak untuk tergabung dalam tim penyusun ADART

itu pak?” Karena yang saya lihat bahwa dari keempat

orang penyusun tidak semuanya berada dalam

struktur organisasi Aksara?”

22 Narasumber “Ya karena dalam rapat musyawarah anggota kitakan

saling mengenal kapasitas masing-masing anggota.

Misalnya siapa yang memang memiliki kapasitas

dalam bidang hukum, organisasi lalu berpengalaman

dalam kegiatan menfasilitasi bagaimana sebuah

lembaga begitu. Itu yang kemudian diputuskan untuk

dipilih. Jadi diusulkan oleh beberapa anggota-

anggota yang lain begitu.”

23 Peneliti “Nah ketika pertama kali Aksara memutuskan untuk

melakukan perubahan ADART. Apa hal pertama

yang dilakukan oleh tim penyusun atau anggota

Aksara?”

24 Narasumber “Karena pada saat musyawarah rapat anggota 3

tahunan sudah dibahas mengenai point-point yang

diubah maka langkah selanjutnya yang menjalankan

adalah tim penyusun. Dan sejauh ini memang tim

penyusun melakukan komunikasi via email karena



belum adanya waktu yang tepat untuk saling

bertemu. Tetapi point-point hasilnya sudah

dikirimkan ke seluruh anggota. Untuk yang memulai

pertama untuk melakukan perbaikan pada ADART

adalah Mbak Vero, karena dia latar belakangnya dari

hukum kemudian dia membuat draft dari perbaikan

itu yang sudah dikirimkan. Nah, sebenarnya tetap

perlu adanya pertemuan 4 orang tim penyusun ini

untuk membahas dari draft yang sudah dibuat apakah

ada tambahan atau tidak.

25 Peneliti “Melihat situasi yang terjadi seperti yang Bapak

ceritakan tadi, lalu bagaimana langkah untuk

mengambil keputusan dari draft yang sudah dibuat

oleh Mbak Vero tadi pak?”

26 Narasumber “Jadi sebelumnya dalam musyawarah rapat

anggotakan sudah dibicarakan mengenai point-point

yang disepakati . Sehingga 4 orang tim penyusun

tersebut hanya kemudian memperbaiki misalnya dari

segi tata bahasa. Sehingga sebenarnya jika masing-

masing bisa membaca maka 4 orang tersebut bisa

berkoordinasi untuk memberikan pembahasan di

point-point tersebut. Hal tersebut sudah dilakukan

Mbak Vero, jadi sebenarnya hanya tinggal

dipertemukan apakah seperti pembahasaan dari

point-point yang sudah disepakati sebelumnya.”

27 Peneliti “Kalo saya lihat sebenarnya sudah hampir 1 tahun

sejak pergantia pengurus dan memutuskan untuk

melakukan perubahan ADART. Nah sebenarnya ada



target atau tidak sih pak, untuk kapan ADART ini

selesai?”

28 Narasumber “Sebenarnya itu ada didalam surat keputusan

dianggota bahwa tim ini akan menyelesaikan

membuat ADART 3 bulan setelah rapat anggota.

Harusnya itu yang kemudian dilakukan tetapi sampai

saat ini memang belum selesai dan yang mempunyai

kewenangan untuk menindak lanjuti ada di anggota

bukan di eksekutif karena wilayahnya itu sudah

wilayah anggota dimana dia berada di level yang

tertinggi dari eksekutif. Jadi saya selaku eksekutif

hanya bisa mengingatkan kapan akan diadakan dan

mendorong kepada Dewan Pengawas untuk

mengundang teman-teman yang tergabung dalam tim

perumus. Harusnya sih seperti itu mbak, cuma karena

pasca anggota masih banyak beberapa pekerjaan

organisasi yang belum terselesaikan sehingga yang

berhubungan dengan pihak luar lebih dulu kami

kerjakan di tahun kemaren.”

29 Peneliti “Berbicara mengenai tim penyusun pak, menurut

informasi yang saya terima dari Mbak Vero tim

penyusun itu selalu berbeda di tiap rapat 3 tahunan

itu. Nah kalo Bapak Anggoro sendiri sudah berapa

kali terlibat?”

30 Narasumber “Kalo untuk penyusunan kemudian ada perubahan

ADART itu baru kemudian kali ini yang ada tim

perumusnya. Karena yang sebelumnya tidak ada

periode itu. Seingat saya ada satu kali sebelum ini



tetapi itu juga kemudian belum selesai hanya sampai

pada di level bagaimana untuk menentukan anggota.

Itupun belum selesai sehingga jadi PR di perubahan

yang tahun kemaren ini juga.”

31 Peneliti “Berarti aturan mengenai ADART itu berubah atau

tidak sepenuhnya berada di kesepakatan anggota ya

pak?”

32 Narasumber “Iya betul mbak, jadi ketika anggota tidak

menyetujui adanya perubahan maka tidak akan ada

perubahan ADART. Karena yang bisa merubah

hanya pada kesepakatan rapat anggota 3 tahunan itu.

Kalo kemudian dalam rapat hanya 2 orang yang

mengusulkan yang lain tidak ya tidak akan terjadi.

Karena jelas untuk ADART kewenangannya ada

pada anggota sesuai aturan yang ada.”

33 Peneliti “Terakhir pak, menurut Bapak sendiri seberapa besar

peran atau fungsi ADART di Aksara?”

34 Narasumber “Ya sebenarnya kalo kemudian kita berbicara tentang

organisasi baik itu profit maupun non profit seperti

Aksara ini, ADART itu menjadi acuan bagaimana

berjalannya sebuah lembaga. Sehingga rambu-rambu

yang akan kita tuju itu jelas. Kita akan kemana,

sejauh mana, bagaimana caranya semuakan ada di

ADART itu. Jadi ya penting sekali ADART itu bagi

sebuah lembaga cuma kalo kemudian di Aksara

bahwa ADART memang sudah ada hanya memang

perlu adanya beberapa perubahan dan tambahan yang

terkait dengan seperti penyelesain konflik sebagai



antisipasi.”

35 Peneliti “Maaf pak saya lupa, satu lagi yang ingin saya

tanyakan. Di Aksarakan sebenarnya ada struktur

organisasi yang jelas yang secara tidak langsung kita

dapat mengetahui tentang tingkat kewenangan atau

kekuasaan. Nah bagaimana Aksara memaknai

kekuasaan itu sendiri dalam setiap kegiatan

organsiasi?”

36 Narasumber “Kalo untuk kasus ADART wilayah kewenangan

memang terletak di anggota bukan eksekutif. Itu

yang kemudian menjadi perwakilan dari anggota

adalah Board. Sehingga kalo kemudian ada surat

keputusan yang membuat adalah Board selaku

perwakilan dari anggota. Tetapi kalo terkait aturan di

dalam kantor itu kemudian kewenangan eksekutif.

Tetapi kalo kemudian aturan yang besar seperti

ADART kemudian kewenangan Board.

37 Peneliti “Berarti nanti keputusan akhir ADART ini berada di

tangan Board begitu pak?”

38 Narasumber “Iya betul mbak, keputusan ada di Dewan Pengawas

dan kemudian anggota mbak.”

39 Peneliti “Ohh..begitu ya pak. Baik kalo begitu pak terima

kasih banyak atas waktunya.”

40 Narasumber “Iya, sama-sama mbak.”



Informan ke : 3

Narasumber : Ibu Dati Fatimah (Sarjana Akutansi)

Jabatan : Anggota

Tempat : Kupat Tahoe Teloepat

Jalan Kapt. Haryadi No. 11 Ngaglik, Sleman, Yogyakarta

Tanggal : 4 Februari 2015, pukul 12.30 WIB

BARIS SUBYEK WAWANCARA

1 Peneliti “Selamat siang Ibu Dati.”

2 Narasumber “Iya, selamat siang Mbak Riesa. Maaf ya mbak kalo

wawancaranya harus disini, karena memang agenda

saya cukup padat.”

3
Peneliti

“Iya bu, gak papa kok. Baik langsung saja ya bu,

terkait dengan Aksara. Sebenarnya sudah berapa

lama ibu tergabung di Aksara?”

4
Narasumber

“Saya ini sebenarnya termasuk salah seorang dari

pendiri Aksara karena itu sejak awal tahun 2007 saya

sudah di Aksara. Saya menjadi direktur tahun 2008

sampai kemaren tahun 2014. Jadi 2 periode

karenakan kita menganalisis periodesasi jabatan dan

saya 2 periode menjadi direktur.”

5
Peneliti

“Latar belakang sendiri bu, sebenanrnya apa yang

melatar belakangi ibu untuk mendirikan Aksara?”

6
Narasumber

“Hmm…salah satunya isu-isu sosial yang terjadi di

lingkungan kita menjadi salah satu referensi untuk

kita. Jadi sebelum di Aksara saya sudah aktif di NGO



sejak tahun 1998. Kalo di Jogjakan sebagian aktifis

NGO juga sebagian dulu aktifis mahasiswa. Saya

juga aktifis mahasiswa dari dulu di UGM, jadi

sebetulnya itu bersentuhan dengan persoalan-

persoalan sosial. Itulah mengapa yang membuat

Aksara didirikan.”

7 Peneliti “Ohh..begitu ya buk. Nah, saat inikan Aksara sedang

melakukan perubahan ADART. Sebenarnya apa yang

menjadi alasan Aksara melakukan perubahan

ADART itu sendiri?”

8 Narasumber “Ya…jadi setiap lembaga pastikan punya siklus

pengembangan kelembagaan dan juga punya peta

jalan “road map” yang berbeda-beda dan masing-

masing pasti unik. Ada organisasi yang dia mulai dari

menata dulu seluruh aturan baru jalan. Ada

organisasi yang buat aturan secukupnya didepan

kemudian berjalan kemudian mereview lagi. Dan kita

dulu meyakini bahwa sebagai sebuah organisasi ini

organisasi pembelajar “learning organization” jadi

harus juga adaptif harus juga belajar apa yang baik

apa yang tidak. Jadi perubahan itu adalah bagian dari

belajar. Dulu mungkin ini memadai sekarang sudah

tidak memadai. Kira-kira begitulah kenapa terjadi

perubahan.”

9 Peneliti “Apakah ada satu masalah yang terjadi sehingga

membuat perubahan ADART itu dilakukan?”

10 Narasumber “Masalah selalu ada menurut saya di semua

organisasi apapun itu. Bahkan mungkin organisasi



terkecil seperti rumah tangga kemudian yang

informal kayak RT, arisan selalu ada masalah.

Karena itulah butuh aturan sehingga ADART selalu

pada posisi itu.”

11 Peneliti “Untuk perubahan ADART yang terjadi di Aksara

inikan dibentuk tim perumus atau penyusun. Menurut

ibu, kenapa tim perumus ini diperlukan, lalu

bagaimana mekanisme tersebut berjalan?”

12 Narasumber “Tim penyusun itu dapat mandate dari rapat anggota.

Rapat anggotakan forum pengambil keputusan

tertinggi. Ya, sebagai aturan main itu harapannya,

tim dapat mengakomodir kepentingan berbagai pihak

ya, tidak cuma satu pihak. Sehingga kemudian ya

dibentuk tim itu, walaupun tim belum berjalan

sepenuhnya. Ya itu sebagai catatan saya juga.

Diorganisasi itu operasionalisasi mendetailkan,

memastikan agenda-agenda perubahan karena jalan

sering kali juga tidak mudah itu persoalan.”

13
Peneliti

“Lalu hal apa yang pertama kali dilakukan ketika

dalam rapat anggota 3 tahunan tersebut akhirnya

diputuskan bahwa ADART akan diubah?”

14 Narasumber “Kita dalam rapat anggota itu memang salah satu

agendanya adalah mereview ADART. Jadi spirit

perubahan itu memang sudah kita anggap sebagai

kebutuhan. Jadi bukan karena kasus atau persoalan

tapi sebetulnya memang mereview merupakan spirit

dari organisasi sebagai sebuah organisasi pembelajar

maka harus direview gitu.”



15 Peneliti “Berarti cukup berbeda dengan organisasi lain yang

jarang sekali melakukan perubahan ADART ya bu?”

16 Narasumber “Diganti dalam pengertian di review itu gini mbak.

Seberapa itu masih dianggap relevan, seberapa ini

butuh. Tidak harus kemudian selalu ada perubahan.

Tapi kalo proses kemarin ya wajar, karena inikan

organisasi baru. Periode awal itu memang jalannya

beda-beda, kemudian kita melihat bahwa ini harus di

review dan harus ada perbaikan gitu

17 Peneliti “Selanjutnya terkait dengan proses pengambilan

keputusan tentang ADART itu sendiri pastinya

terdapat berbagai pendapat baik dari anggota maupun

tim. Lalu bagaimana hal tersebut diatasi?”

18 Narasumber “Ya…tim itu sebenarnya bertugas melakukan kajian,

mencari referensi pembelajaran dari organisasi lain.

Melihat seberapa pembelajaran itu relevan untuk kita,

kan tidak selalu yang cocok untuk organisasi lain

cocok juga untuk organisasi kita. Kemudian

merumuskan ini opsi-opsinya apa, mungkin juga bisa

misalnya opsi-opsi itu akan dianalisis mana yang

lebih pas untuk Aksara begitu. Nanti tim ini harus

bertanggung jawab kembali ke rapat anggota. Jadi

tidak kemudian tim mengambil keputusan sendiri

tidak.”

19 Peneliti “Jadi tetap anggota yang memiliki keputusan

tertinggi ya buk dalam ADART ini?”

20 Narasumber “Iya, begitu mbak.”

21 Peneliti “Proses perubahan inikan dari informasi yang saya



peroleh sudah berjalan hampir 1 tahun tetapi saat ini

belum final. Sebenarnya kendala apa yang dihadapi

dalam proses perubahan ADART ini?”

22 Narasumber “Hmm…apa ya kendalanya? Menurut saya, mungkin

pengawalan agenda itu yang agak kurang, siapa yang

menjadi person in charge. Itu tim tapi kemudian tim

itu siapa yang bertanggung jawab begitu. Itu hal

teknislah ya. Ya…mungkin yang lain sebagai temen-

temen itu punya kesibukkan yang lain juga dimana

susah untuk mempertemukan. Tapi kalo saya melihat

sebenarnya itu problem teknis saja karena tidak ada

yang mengorganisir, mengkoordinasikan kayaknya

itu sih yang paling utama.”

23 Peneliti “Selanjutnya melihat dari proses yang berjalan saat

ini. Menurut ibu bagaimana proses pengambilan

keputusan yang selama ini terjadi di Aksara?”

24 Narasumber “Proses pengambilan keputusan itu….hmm, saya

tidak tahu di organisasi lain ya tapi selalu ada

beberapa prinsip penting misalnya kita meyakini

setidaknya transparansi, partisipasi sebagai nilai yang

mempengaruhi bagaimana mekanisme pengambilan

keputusan itu diambil. Itulah mengapa misalnya

pendiri itu sebetulnya tidak memiliki hak istimewa.

Sebagian teman mungkin kadang-kadang bilang saya

pendiri, tapi menurut saya ya ini spiritnya

perkumpulan dimana anggota yang punya hak,

anggota juga yang bertanggung jawab gitu.

Keputusan tertinggi ada di tangan anggota itu satu



spirit yang penting. Problemnya itu ketika dilakukan

kan banyak juga persoalan-persoalan yang variannya

banyak, misalnya anggota yang satu dengan anggota

yang lain tingkat keterlibatannya itu berbeda-beda

ada yang aktif, ada yang tidak aktif, ada yang sangat

tidak aktif, ada yang apatis. Nah itukan menjadi

persoalan mungkin pada beberapa ketika dengan

intensitas dan keterlibatan yang berbeda punya hak

yang sama. Sehingga pengambilan keputusan itu

sering kali one member one vote itu bisa jadi

membuat kita bertanya-tanya sebetulnya seberapa

mampu seorang anggota itu memiliki cukup

informasi sebagai basis untuk mengambil keputusan.

Nah itu tantangannya dan itu sesuatu yang lazim

ditemui. Dan problem organisasi yang baru dengan

keterlibatan yang beragam itu juga semacam itu.

Dulu sebenarnya ada unit organisasi yang bertugas

untuk mengelola anggota yaitu Board. Tapi Board

saat periode saya tidak cukup bekerja begitu.

Sehingga akhirnyakan informasi kepada anggota juga

tidak cukup tersebarkan dengan baik. Dan kemudian

ketika anggota harus mengambil keputusan sebagian

dari mereka mengeluh karena tidak mendapatkan

informasi. Saya kira itu persoalannya di tingkat

strategis dalam mengambil keputusan di organisasi.

Kemudian di tingkat yang praktis keseharian,

manajemen, kegiatan itukan ada juga. Oke organisasi

itu mengambil keputusan tertingginya di anggota,



tapikan kemudian anggota itu memberi mandat

misalnya fungsi untuk eksekusi program mencapai

visi misi itu ada di direktur eksekutif. Fungsi untuk

pengawasan, fungsi untuk pengelolaan anggota ada

di Board. Artinya, ketika diberi mandat dia punya

tugas yang dimandatkan dan dia juga harusnya punya

kewenangan toh karena kalo tidak punya

kewenangan gimana bisa dia menjalankan tugasnya.

Prinsipnya begitulah ya. Cumakan ini secara statuta

sudah jelas tapi implementasinyakan…seperti

misalnya soal sejauh mana disebut proses yang

partisipatif, kita menyebut itu penting tapi partisipasi

itu sejauh mana. Kan ada yang bilang misalnya di

tingkat eksekusi aja ya direktur eksekutif sampai

staff, ada yang berpendapat bahwa seluruh keputusan

tidak melibatkan staff. Tapi ada juga yang

berpendapat ada proses pengambilan keputusan yang

kemudian melibatkan seluruh staff dimana ada proses

konsultasi, ada proses seluruh informasi disebarkan

sehingga bisa berkontribusi mempengaruhi

keputusan. Tetapi yang ini mengatakan bahwa ada

tugas harusnya ada mandat, ada diskresi toh. Dalam

situasi tertentu missal direktur harusnya punya

kewenangan. Nah itu yang sebetulnya masih perlu

dicari, jadi saya pribadi meyakini harus partisipatif

gitu. Makanya missal di internal staff dulu saya ya

ada rapat-rapat bulanan, staff juga punya

kewenangan. Ada proses kaderisasi, proses untuk



memberikan transfer otoritas. Tapi saya sebagai

direktur juga harus punya kewenangan, kalo saya

misalnya nggak punya kewenangan ngapain saya

dapat mandat dari direktur dimana setiap tiga tahun

saya memberikan laporan secara personal di rapat

anggota. Apakah saya bekerja dengan baik ataukan

tidak. Artinya kalo saya nggak punya kewenangan ya

saya nggak mau. Nah itu lho yang sebenarnya paling

menarik ada dalam mekanisme pengambilan

keputusan. Ada yang memaknai itu harus semuanya,

tapi ada juga yang memaknai partisipatif tapi ada

level pengambilan keputusan. Sebagai contoh begini,

kalo keputusan tentang kegiatan terkait dengan

tempat pelaksanaan lalu orang yang diundang itu

direktur tidak boleh karena harusnya ya yang bagian

pengelola kegiatan. Tapi sebaliknya misalnya

direktur punya otoritas untuk misalnya mengangkat

staff yak arena direktur butuh itu. Itukan sebetulnya

ada delegasi tapi juga ada kewenangan.”

25 Peneliti “Terakhir bu, harapan ibu dari proses restrukturasi

ADART yang cukup panjang ini seperti apa?Kapan

ini harus terselesaikan?”

26 Narasumber “Saya pribadi sih tidak terlalu mempedulikan tentang

keterbatasan waktu. Jauh lebih penting menurut saya

itu prosesnya memang memadai dalam pengertian

isu-isu penting bisa kita diskusikan. Diskusinya

substantif jadi bicara tentang aspek-aspek yang

memang penting. Substansinya ya bukan hanya



bungkus tapi substansinya seperti apa. Mungkin ini

tantangan juga karena anggota tim itukan memiliki

latar belakang yang beragam juga. Sejauh mana

pengalaman-pengalaman yang beragam itu bisa

menjadi kekayaan, sumber yang memperkaya proses

diskusi dan pengambilan keputusan dari Aksara.

Betul ADART itu kebijakan yang sifatnya strategis

dan bukan kebijakan yang operasional, tapi sejauh

mana itu terlembaga dan mempengaruhi cara bekerja

organisasi serta membantu organisasi menjadi lebih

sehat.

27 Peneliti “Berarti memang untuk pergantian ADART di

Aksara selalu ada tim seperti itu ya bu aturannya?”

28 Narasumber “Iya, ada tim kecil karena tadi itu kita selalu punya

agenda mereview ADART saat rapat anggota.”

29 Peneliti “Timnya itu selalu berganti juga ya bu?”

30 Narasumber “Iya..timnya berganti. Cuma yang ini bedanyakan

kalo kemaren biasanya tim itu bekerja sebelum rapat

anggota maka ketika rapat anggota dia memaparkan

hasil. Tapi yang kali ini tim ini mendapat mandat dari

rapat anggota untuk bekerja Untuk sekarang Aksara

memiliki semangat untuk menata kelembagaan dan

itu adalah satu hal yang baik dan penting bagi sebuah

organisasi. Tapi ini bisa jadi momentum untuk

beranjak tapi juga bisa akhirnya karena tadi bukan

diskusi pada level yang substantif itu kadang-kadang

aspek yang kecil-kecil lebih banyak menyedot lebih

banyak energi. Daripada yang sebetulnya arah



perubahan organisasi sebagai sebuah cara untuk

mencapai tujuan-tujuan perubahan sosial itu jalan

atau tidak. Itu yang menurut saya menjadi tantangan.

Karena Andakan tau, NGO itu beda dengan

perusahaan. Aturan itu diperlukan tapi juga aturan itu

kadang bisa membatasi ketika terjadi yang namanya

birokratisasi gerakan sosial. Itu saya kira harus jadi

pembelajaran untuk Aksara ini mau ditata seperti

apa, tapi ditata sehingga tidak terlalu menjadi

menyulitkan diri kita sendiri atau membatasi.”

31 Peneliti “Ohh…begitu ya bu. Baik bu, kiranya itu saja yang

perlu saya tanyakan. Terima kasih atas waktunya.”

32 Narasumber “Iya sama-sama mbak, maaf ini waktu saya juga

terbatas karena ada acara berikutnya.”



Lampiran III. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Informan ke :

Narasumber :

Jabatan :

Tempat :

Tanggal dan Waktu :

1. Sudah berapa lama Anda bergabung dengan Aksara?Mengapa?

2. Apa yang menjadi alasan atau latar belakang Aksara Yogyakarta melakukan

reproduksi pada Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART)

yang sudah ada?

3. Siapa saja pihak-pihak yang memutuskan bahwa Anggaran Dasar Anggaran

dan Rumah Tangga (AD/ART) Aksara perlu diubah?

4. Siapa saja pihak-pihak yang terlibat dalam strukturasi Anggaran Dasar dan

Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) Aksara Yogyakarta? Kenapa pihak-

pihak tersebut dilibatkan dalam strukturasi Anggaran Dasar dan Anggaran

Rumah Tangga (AD/ART)?



5. Sudah berapa kali Anda terlibat dalam penyusunan Anggaran Dasar dan

Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) Aksara Yogyakarta?

6. Adakah aturan-aturan yang terdapat dalam penyusunan Anggaran Dasar dan

Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) yang terjadi di Aksara?

7. Apa yang pertama kali dilakukan ketika Aksara memutuskan untuk

melakukan strukturasi atau reproduksi pada Anggaran Dasar dan Anggaran

Rumah Tangga (AD/ART)?

8. Bagian atau hal apa yang diubah dalam Anggaran Dasar dan Anggaran

Rumah Tangga (AD/ART)? Kenapa bagian tersebut yang diubah?

9. Bagaimana proses pengambilan keputusan berjalan di Aksara terkait dengan

strukturasi Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART)?

Dilakukan dengan cara seperti apa?

10. Kendala apa yang dihadapi dalam proses strukturasi Anggaran Dasar dan

Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) yang dilakukan oleh Aksara?

11. Siapa saja pihak yang berhak memberikan keputusan akhir terkait dengan

strukturasi Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART)?

12. Menurut Anda, bagaimana proses pengambilan keputusan yang selama ini

terjadi di Aksara?
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Lampiran VI. Dokumentasi

Gambar 1. Kegiatan wawancara dengan narasumber ke-1

Gambar diatas merupakan salah satu dokumentasi dari kegiatan wawancara yang
dilakukan penulis dengan narasumber pertama, yang dilakukan pada tanggal 17

Januari 2015 bertempat di kediaman pribadi narasumber Desa Sawahan Pendowo
Harjo, Sewon Bantul

Gambar 2. Kegiatan wawancara dengan narasumber ke-2

Gambar diatas merupakan salah satu dokumentasi dari kegiatan wawancara yang
dilakukan penulis dengan narasumber kedua, yang dilakukan pada tanggal 2 Februari
2015bertempat di Kantor Aksara Jalan Mojosari RT 01, Kalangan Desa Baturetno,

Banguntapan Bantul



Gambar 3. Kegiatan wawancara dengan narasumber ke-3

Gambar diatas merupakan salah satu dokumentasi dari kegiatan wawancara yang
dilakukan penulis kepada narasumber ketiga, yang dilakukan pada tanggal 4 Februari

2015 bertempat di Kupat Tahoe Telopeat Jalan Kapt. Haryadi No 11 Ngaglik,
Sleman, Yogyakarta

Gambar 4. Kegiatan rapat anggota tiga tahunan Aksara

Gambar di atas merupakan salah satu arsip dokumentasi dari kegiatan rapat tiga
tahunan Aksara yang dilaksanakan pada tanggal 5-6 April 2014 di Hotel Soemarsono.

Dalam rapat tersebut seluruh anggota Aksara memutuskan untuk melakukan
perubahan ADART


